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RINGKASAN 

Di Indonesia penyakit Ngorok atau Septicemia Epizootica (SE) atau 

Haemorrhagic Septicaemia (HS) disebabkan oleh kuman Pasteurella multocida 

tergolong dalam penyakit hewan menular strategis. 

Program vaksinasi adalah cara terbaik untuk mengatasi penyakit ini. 

Vaksin yang baik tergantung dari jenis formulasinya maupun seed isolat yang 

dipakai, akan lebih baik apabila dibuat dari isolat lokal karena memaparkan 

serotipe yang diperlukan dan sangat menentukan keberhasilan vaksin tersebut 

untuk memberikan kemampuan membangkitkan respons imun spesifik seperti 

pembentukan antibodi. 

Profil protein sebagai zat yang sangat berperan dalam penentuan 

imunogenisitas yang terdapat sebagai bagian dari membran sel baik dari berat 

molekul maupun kemampuan reaksi silang untuk mengenali berbagai induksi 

antibodi dari isolat lain sangat diperlukan. 

Penulis melakukan penelitian karakterisasi profil protein Pasteurella 

multocida isolat Pusvetma dan isolat Maros, untuk mengetahui kisaran berat 

molekul protein kedua isolat Pasteurella multocida, antigenisitasnya terhadap 

antibodi spesifik dan - kemampuan reaksi silang terhadap antibodi antar 

keduanya. 

Penelitian diawali dengan pembiakan kedua isolat yang murni, untuk 

pembuatan antibodi poliklonal pada kelinci dengan menggunakan adjuvant 

Seppic ISA SO. Ekstraksi protein dari kedua isolat kuman Pasteurella multocida 
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dilakukan secara mekanik dengan sonikasi dan penambahan Tween, 

kandungan protein yang dihasilkan kadar 2660 IJg/mL untuk isolat Pusvetma 

dan 2280 IJg/mL untuk isolat Maros. 

Karakterisasi profil protein dengan SDS-PAGE diperoleh beberapa 13 pita 

protein untuk isolat Pusvetma dan 12 pita untuk isolat Maros dengan kisaran 

21 - 166 kDa. Uji afinitas antigenisitas protein kedua isolat dengan antibodi 

hasil induksinya memakai metode dot blot menunjukkan hasil yang positif, 

demikian juga terhadap reaksi silang antara Pasteurella multocida isolat 

Pusvetma dan isolat dari Maros dengan antibodi antar keduanya. 

Dengan metode western blot menunjukkan adanya protein dengan 

BM 54,34 kDa pada isolat Pusvetma yang mempunyai afinitas dengan antibodi 

hasil induksinya dan BM 31,51 kDa dari kedua isolat yang mempunyai afinitas 

reaksi Silang antara protein Pasteurella multocida isolat Pusvetma dan isolat 

Maros dengan antibodi antar keduanya. 

Vaksin S.E yang terbuat dari Pasteurella multocida isolat Pusvetma 

dapat terus diproduksi karena mempunyai kandungan protein dengan 

kemampuan reaksi silang dengan isolat Pasteurella multocida dari daerah lain. 

Penelitian selanjutnya disarankan protein yang spesifik tersebut yaitu BM 

54,34 kDa pada isolat Pusvetma dan BM 31,51 kDa dari kedua isolat dilakukan 

elusi dan diuji imunogenisitasnya pada hewan coba sebagai bahan 

pertimbangan untuk bahan diagnostik deteksi kasus lapangan dan pembuatan 

vaksin subunit. 
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SUMMARY 

The disease of Ngorok in Indonesia which is usualy named Septicaemia 
Epizootica (SE) or Haemorrhagic Septicaemia (HS) was caused by Pasteurella 
multocida and classified as strategic contagious disease. 

The vaccination program is the best methode in the moment to 
eradicate the disease. To produce a good vaccines it is extremely depends on 
the formulation types and the seed isolat which was applied. It is better to use 
a local seed isolat because it roll out a serotype which can decide to give 
success in producing vaccines and to raise the spesific immune response as the 
antibody establishment. 

The protein profle as a substance has extremely a role in deciding 
immunogenicity and it forms a part of cell membrane which was recoqnized by 
either a various antibody inductions of the isolate. 

The research was intended to explore about the characterization protein 
profile of Pasteurella multocida from Pusvetma and Maras to know their 
molecule weight, and antigenicity against a specific antibody and the cross 
reaction ability of both. 

The research was started by culturing both Pasteurella multocida to 
made the polyclonal antibody. the methode appiied was carried out by 
vaccination of the rabbit with seppic isa SO adjuvant. The extraction of both 
Pasteurella multocida organism were carrier out by sonication and addition with 
tween 20. The protein contens of Pasteurella multocida were 2660 I..Jg/ml for 
Pusvetma isolate and 2280 I..Jg/ml for Maras isolate. 

Protein profile characterization carried out by SDS-PAGE were obtained 
13 protein ribbons for Pusvetma isolate and 12 protein ribbons for Maras 
isolate. 

The affinity test of protein antigenicity of Pasteurella multocidc 
Pusvetma isolates and Maras isolates with antibody as result of induction 
agains by dot blot methode showed a positive result, even both of the 
antibodies pointed out a cross reaction with them. 

By western blot methode, both of Pasteurella multocida showed ar 
affinity on protein and having 31.51 kDa of M.W (Molecule Weight) which has 
affinity a cross reaction with the antibodies of them. 

The vaccine of SE made by Pasteurella multocida isolate came from 
Pusvetma can be produce continously because it contains protein which has 
ability a cross reaction with other area. 

Based on the research, the Pasteurella multocida Pusvetma isolate with 
antigenic protein 53,34 kDa and protein 31,51 kDa from Pusvetma isolate anc 
Maras isolate can be judgment for diagnostic agent and to elution for 
imunogenicity testing to subunit vaccine production in the future. 
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